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Abstract 

Financial reports that have been audited by an independent auditor or a Firm of public 

accountant must be submitted by businesses that decide to go public and are listed on the 

Indonesia Stock Exchange. Auditor switching is a change of auditor or public accountant (AP) 

carried out by the client company in the following year. The theory underlying this research is 

agency theory and attribution theory. In addition, there are also other theories that underlie this 

research: auditing, audit tenure, Firm of public accountant size, audit fees, and audit opinion. 

The transportation, logistics, and technology companies that are registered on IDX in 2017–

2021 are the subject of this study. Purposive sampling was the technique that was employed and 

used SPSS 25 program to perform the data analysis. The result of this study is that audit tenure 

has a negative effect on auditor switching. Audit opinion has a negative effect on auditor 

switching. Meanwhile, Firm of public accountant size and audit fees have no effect on auditor 

switching. Financial distress as a moderator also cannot strengthen the independent variable to 

influence auditor switching. 

 

Keywords: Auditor Switching, Audit Tenure, Firm of public accountant Size, Audit Fee, Audit 

Opinion, Financial Distress 

 

Abstrak 

 

Laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen atau Kantor akuntan publik wajib 

disampaikan oleh badan usaha yang memutuskan untuk go public dan tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. Pergantian auditor adalah pergantian auditor atau akuntan publik (AP) yang dilakukan 

oleh perusahaan klien pada tahun berikutnya. Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori 

keagenan dan teori atribusi. Selain itu, terdapat pula teori lain yang mendasari penelitian ini yaitu 

auditing, audit tenure, ukuran KAP, fee audit, dan opini audit. Perusahaan transportasi, logistik, 

dan teknologi yang terdaftar di BEI pada tahun 2017–2021 menjadi subjek penelitian ini. 
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Purposive sampling adalah teknik yang digunakan dan menggunakan program SPSS 25 untuk 

melakukan analisis data. Hasil dari penelitian ini adalah audit tenure berpengaruh negatif 

terhadap auditor switching. Opini audit berpengaruh negatif terhadap pergantian auditor. 

Sedangkan ukuran KAP dan fee audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. Financial 

distress sebagai moderator juga tidak dapat memperkuat variabel independen untuk 

mempengaruhi auditor switching. 

 

Kata Kunci: Auditor Switching, Audit Tenure, Ukuran Kantor Akuntan Publik, Fee Audit, Opini 

Audit, Financial Distress 

 

1. Pendahuluan 

Setiap perusahaan membutuhkan laporan keuangan, khususnya perusahaan publik yang 

wajib mengungkapkan laporan keuangannya kepada pihak ketiga. Namun, karena adanya 

kemungkinan asimetri informasi antara pihak internal dan eksternal, laporan keuangan mungkin 

tidak selalu dapat diandalkan. Akibatnya, Para perusahaan membutuhkan pihak independen 

untuk mengaudit laporan keuangan mereka secara menyeluruh, seperti akuntan publik 

(Sumajow, Kalangi, & Weku, 2021). Auditor independen menjalankan aktivitasnya di bawah 

kantor akuntan publik. Kantor akuntan publik memiliki kewajiban untuk mengaudit laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh semua perusahaan publik, perusahaan besar, dan organisasi 

non-komersial yang lebih kecil. (Febby & Sugi, 2020). Kantor Akuntan Publik sedang 

melakukan audit atas laporan keuangan dengan maksud untuk menyatakan pendapat tentang 

kewajaran dari semua hal yang material, seperti posisi, keuangan, hasil operasi, perubahan 

ekuitas, dan arus kas, sesuai dengan standar Indonesia. ketentuan akuntansi yang berlaku. 

(Fahmi, Sanjaya, & Maulana, 2017). Auditor switching atau pergantian Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Indonesia idealnya dilakukan secara wajib (mandatory) sesuai dengan Peraturan 

Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 mengenai “Jasa Akuntan Publik” dikatakan pada pasal 

3 ayat (1) menjelaskan bahwa suatu KAP hanya diperbolehkan untuk mengaudit suatu 

perusahaan paling lama 6 tahun buku berturut-turut dan Akuntan Publik (AP) dalama KAP 

tersebut diperbolehkan untuk mengaudit paling lama 3 tahun buku berturut-turut. Pada tahun 

2015, pemerintah mengeluarkan peraturan yang terbaru yaitu PP No.20/2015 pasal 11 ayat (1) 

mengenai “Praktik Akuntan Publik” yang menjelaskan KAP tidak lagi dibatasi dalam melakukan 

audit suatu perusahaan. Pembatasan hanya berlaku bagi AP, yaitu selama 5 tahun buku berturut-

turut. 

Kasus yang terjadi di Indonesia terkait pergantian auditor adalah di PT Garuda Indonesia 

Tbk pada tahun 2019. Laporan keuangan tahunan PT Garuda Indonesia Tbk dinyatakan tidak 

memadai setelah ditemukan kenyataan bahwa Garuda Indonesia merasakan pendapatan terkait 

dengan kerjasama yang dilakukan dengan PT Mahata Aero Teknologi untuk cicilan yang akan 

diterima Garuda setelah kesepakatan disetujui, sehingga hal ini dapat mempengaruhi proklamasi 

keuntungan dan kerugian Garuda. Akibatnya, dua komisaris Garuda tidak ikut menandatangani 

laporan keuangan tahun buku 2018. Kementerian Keuangan melalui Pusat Pembinaan Profesi 



Keuangan (PPPK) melakukan pemeriksaan terhadap akuntan publik Kasner Sirumapea dan 

Kantor Akuntan Publik Tanubrata, Sutanto, Fahmi, dan Bambang & Rekan (anggota organisasi 

audit internasional BDO) yang melakukan audit atas laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk 

tahun buku 2018. (www.ojk.go.id/). 

Pergantian auditor atau pergantian Kantor akuntan publik di Indonesia juga dapat 

dilakukan karena keinginan perusahaan atau secara sukarela sebelum masa perikatan berakhir, 

artinya ada faktor yang mendorong perusahaan untuk melakukan pergantian auditor. Faktor-

faktor yang mendorong terjadinya hal tersebut berkaitan dengan karakteristik auditor adalah 

masa audit, ukuran kantor akuntan publik, fee audit, opini audit, dan financial distress. 

Penulis memilih perusahaan dari industri transportasi dan logistik dengan maksud untuk 

melakukan pengujian lebih lanjut terhadap kasus yang terjadi di industri transportasi dan logistik. 

Penulis menambahkan bahwa teknologi informasi dan komunikasi dan penggunaan TI memiliki 

dampak yang signifikan pada bidang teknologi sebagai akibat dari kemajuan transportasi saat ini, 

yang mempengaruhi implementasi transportasi baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Menurut Menteri Perhubungan, Budi (2017), “Penggunaan teknologi informasi berpengaruh 

langsung maupun tidak langsung terhadap pengaturan lalu lintas, baik lalu lintas di jalan raya 

maupun lalu lintas pada kendaraan dan angkutan umum. Perbedaan cara pemanfaatan teknologi 

informasi di Indonesia dan tingginya penggunaan teknologi memerlukan kebijakan dan 

standarisasi penggunaan teknologi informasi di bidang transportasi.” Penelitian ini menggunakan 

data dari perusahaan transportasi, logistik, dan teknologi yang terdaftar di website Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. 

 

2. Kajian Literatur & Hipotesis 

a Kajian Literatur 

(1) Teori Agesnsi 

Menurut Scott (2015: 358), Sebuah subbidang teori permainan yang dikenal 

sebagai "teori agensi" menyelidiki skema berbasis kontrak yang menginstruksikan 

agen rasional untuk melaksanakan keinginan prinsipal. Ketika satu pihak (principal) 

mempekerjakan pihak lain (agent) untuk melakukan layanan, hubungan keagenan ada 

karena prinsipal memberikan otoritas pengambilan keputusan kepada agen. 

Pemilihan auditor merupakan salah satu dari kewenangan yang diberikan oleh 

principal kepada manajemen. Manajemen bebas menentukan dan mengganti auditor 

independen yang akan di gunakan perusahaan. Ketika terjadi pergantian manajemen, 

manajemen yang baru akan mencari auditor dapat bekerja selaras dengan tuntutan dan 

keinginan manajemen. Salah satu keinginan pihak manajemen adalah mendapatkan 

opini audit Wajar Tanpa Pengecualian (unqualified). Opini auditor dapat 

mempengaruhi pandangan pihak eksternal mengenai kinerja manajemen dalam 

mengelola perusahaan. Jika perusahaan mendapatkan opini selain WTP cenderung 

akan membuat pihak eksternal meragukan bahkan memandang negatif kinerja 



manajemen. Hal ini merupakan salah satu relevansi bagaimana pergantian auditor 

dalam suatu perusahaan dengan teori keagenan. 

 

(2) Teori Atribusi 

Fritz Heider (1958) sebagai pihak yang mengembangkan teori ini menuturkan 

bahwa perpaduan antara kekuatan internal (internal forces) dengan kekuatan eksternal  

(Eksternal Prosiding Konferensi Riset Nasional Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi 

Volume 2, 2021) dapat mengkoordinasikan seseorang dalam berperilaku. Faktor-

faktor seperti kemampuan dan tenaga yang muncul dari dalam diri individu 

merupakan contoh dari kekuatan internal (internal forces), sedangkan perasaan 

kesulitan yang dialami saat bekerja, cut off time, dan hal-hal lain yang muncul dari 

faktor di luar diri individu adalah contoh dari kekuatan luar (external forces).  

Penelitian ini melibatkan dasar teori atribusi untuk memperoleh informasi 

tentang penanda yang dapat mempengaruhi auditor switching. Teori atribusi nantinya 

dapat membedakan hal-hal yang menjadi penentu penampilan evaluator dalam 

melakukan tugas review, baik dari faktor internal maupun faktor eksternal. Atribusi 

internal dalam penelitian ini dihubungkan dengan audit tenure (periode perikatan 

audit) yang merupakan salah satu pointer yang mempengaruhi pergantian auditor. 

Sedangkan atribusi eksternal dalam penelitian ini adalah ukuran KAP , audit fee, dan 

opini audit yang merupakan variabel di luar auditor. Dengan bekerja di bawah 

perusahaan akuntan yang memiliki reputasi baik, akan memicu auditor untuk 

meningkatkan kinerja dalam tugas audit. 

 

(3) Pengaruh Audit Tenure Terhadap Auditor Switching 

Aludit tenure aldallalh malsal jalbaltaln dalri KAlP dallalm memberikaln jalsal aludit 

terhaldalp kliennyal. Aludit tenure yalng palnjalng dalpalt menyebalbkaln kuallitals daln 

kompetensi kerjal aluditor cenderung menurun secalral signifikaln dalri walktu ke 

walktu. Aluditor yalng mengaludit perusalhalaln salmal dalri  talhu  ke  talhun  alkaln 

kuralng  krealtif  meralncalng  prosedur  aludit. Seperti yang dijelaskan dalam teori 

atribusi bahwa audit tenure adalah salah satu kekuatan eksternal yang dapat 

mempengaruhi perilaku pergantian auditor. Lalmalnyal aludit  tenure  dengaln  klien  

mempengalruhi independensi  seoralng  aluditor.  Berdalsalrkaln penelitialn yalng di 

lalkukaln oleh Fenny Chikital R., Kalryal Saltyal Al. daln Yalni Suryalni (2021) aludit 

tenure berpengalruh terhaldalp aluditor switching. 

 

(4) Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching 

Sal’aldalh & Kalrtikal (2018) dallalm.penelitialnnyal mengaltalkaln balhwal 

Ukuraln..KAlP berpengalruh negaltive..terhaldalp aluditor switching. Beralrti 

balhwal.perusalhalaln yalng..dialudit dengaln..KAlP big-four cenderung 



mempertalhalnkaln..aluditornyal untuk meningkaltkaln..kredibilitals..lalporaln keualngaln. 

Pernyaltalaln.tersebut didukung.oleh penelitialn Yudhal, dkk. (2018) yalng 

berhalsil..membuktikaln balhwal ukuraln KAlP..memberikaln pengalruh terhaldalp 

Aluditor switching. Nalmun, berbedal..dengaln penelitialn..yalng dilalkukaln oleh Falhmi, 

dkk. (2017) yalng mengaltalkaln balhwal Ukuraln KAlP tidalk mempengalruhi Aluditor 

switching. Lallu penelitialn Tituk Dialh W. daln Alnisal Palralmithal D (2017) 

menghalsilkaln kesimpulaln balhwal Ukuraln KAlP berpengalruh negaltif terhaldalp 

aluditor switching. 

 

(5) Pengaruh Audit Fee Terhadap Auditor Switching 

Pengalwalsaln lalporaln keualngaln talhunaln perusalhalaln oleh baldaln independen 

dikenalkaln fee berupal aludit fee. Ketikal perusalhalaln meneta lpkaln bialya l aludit 

berdalsalrkaln beberalpal alspek, aluditor alkaln mengomunika lsikaln jumlalhnya l kepaldal 

perusalhalaln klien, tetalpi mungkin ta lwalraln tersebut dia lnggalp relaltif tinggi, da llalm hall 

ini tidalk aldal kesepalkaltaln yalng dalpalt dicalpali alntalral perusalhalaln daln aluditor daln 

mungkin ketidalksepalkaltaln daltalng motiva lsi untuk melalkukaln aluditor switching. 

Menurut penelitia ln Olivial Elisalbeth Silalbaln (2021) aludit fee berpengalruh terhaldalp 

perusalhalaln malnufalktur melalkukaln pergalntialn aluditor. 

 

(6) Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching 

Opini aludit merupalkaln sallalh.saltu falktor yalng.dalpalt menyebalbkaln pergalntialn 

aluditor. Ketidalkpualsaln terhaldalp lalporaln aluditor..dalpalt menimbulkaln ketegalngaln 

hubungaln..alntalral malnaljemen dengaln KAlP, sehinggal perusalhalaln..klien 

memutuskaln..untuk pindalh dalri KAlP. Seperti yang dijelaskan dalam teori agensi 

bahwa manajemen sebagai pengelola memiliki kewajiban moral untuk 

bertanggungjawab atas wewenang yang telah diberikan pemegang saham. 

Pertanggungjawaban manajemen dapat dinyatakan melalui laporan keuangan yang 

telah dibuat dan opini audit merupakan penilaian pihak independen terhadap laporan 

keuangan perusahaan (Putra & Suryanawa, 2016). Paldal umumnyal aluditee tentu 

menginginkaln lalporaln keualngaln talhunalnnyal mendalpalt opini aludit waljalr talnpal 

pengecuallialn dalri KAlP yalng ditugalskalnnyal, kalrenal hall ini dalpalt meningkaltkaln 

kredibilitals perusalhalaln. (Krisalnti T. D, 2020). Berdalsalrkaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Fenny Chikital R., Kalryal Saltyal Al. daln Yalni Suryalni (2021) 

Valrialbel opini aludit tidalk berpengalruh terhaldalp aluditor switching. Didukung 

dengaln penelitialn Tituk Dialh W. daln Alnisal Palralmithal D. (2017) yalng menyaltalkaln 

jugal balhwal opini aludit tidalk berpengalruh terhaldalp aluditor switching. 

 



(7) Pengalruh Audit Tenure Terhaldalp Aluditor Switching yang Dimoderasikan oleh 

Financial Distress. 

Lalporaln keualngaln ya lng disedialkaln tepalt walktu oleh perusalhalaln  alkaln 

memberikaln sinya ll yalng balik daln menciptalkaln nilali talmbalh perusalhalaln di ma ltal 

investor. A ldal jugal periode komitmen ya lng palnjalng meningkaltkaln pelualng KAlP 

untuk pema lhalmaln yalng lebih dallalm di bengkel perusa lhalaln untuk memuda lhkaln 

proses aludit. Nalmun, situalsinyal berbedal jikal perusalhalaln mengallalmi kesulita ln 

keualngaln. Kesulita ln keualngaln seperti itu memba lwal kalbalr buruk balgi pemegalng 

salhalm daln balhkaln menyebalbkaln kerugia ln. Perusalhalaln ya lng mengallalmi kesulita ln 

keualngaln sering disebut seba lgali perusalhalaln yalng galgall seca lral finalnsiall  (Gholiza ldeh 

et all., 2011). Kesulita ln keualngaln ini meningkaltkaln risiko aludit, terutalmal risiko 

pengendallialn daln risiko deteksi. Meningka ltnyal risiko aludit tentunyal alkaln 

mempengalruhi penyelesalialn proses aludit itu sendiri, sehingga l memperpalnjalng proses 

aludit. 

Penelitia ln yalng dilalkukaln oleh (Praldnyalniti & Sualrdikhal, 2019) yalng 

menemukaln dimalnal..kondisi finalncia ll distress sualtu perusalhalaln malmpu 

memperlemalh..pengalruh dalri aludit tenure. Hall ini..disebalbkaln kalrenal…terjaldinya l 

finalncia ll distress paldal sualtu…perusalhalaln alkaln menyebalbkaln aluditor.menalfsirka ln 

risiko aludit.ya lng lebih tinggi. Penentua ln risiko a ludit.ya lng tinggi pa ldal 

perusalhalaln.yalng mengallalmi finalncia ll distress hall ini dikalrenalkaln perusalhalaln 

cenderung mela lkukaln window dressing gunal untuk menjalgal reputalsi perusalhalaln di 

maltal palral investor (Wulalndalri & Wiraltmaljal, 2017). Penelitia ln yalng dilalkukaln oleh 

Salwitri & Budia lrthal (2018) mengemukalkaln finalncia ll distress berpengalruh positif 

terhaldalp aludit. 

 

(8) Pengalruh Ukuran KAP Terhaldalp Aluditor Switching yang Dimoderasikan oleh 

Financial Distress. 

Walktu penyelesa lialn aludit daln kuallitalsnya l tergalntung pa ldal Kalntor Alkuntaln 

Publik da ln aluditor. Umumnyal, KA lP ya lng malsuk dallalm big-four alkaln lebih cepalt 

menyelesa likaln proses aluditnyal begitu juga l seballiknyal. Situa lsinya l berbedal ketikal 

perusalhalaln dallalm kesulitaln keualngaln. Plaltt & Pla ltt (2002) menya ltalkaln balhwa l 

finalncia ll distress aldallalh periode kemunduraln keualngaln ya lng terjaldi paldal sualtu 

perusalhalaln sebelum kebalngkrutaln. Jika l perusalhalaln tidalk dalpalt memenuhi kewaljibaln 

keualngalnnya l, malkal perusalhalaln menghaldalpi kesulitaln keualngaln 

Alhmed & Hossa lin (2010) menemuka ln balhwal ukuraln KAlP berpengalruh negaltif 

signifikaln terhaldalp finalncia ll distress daln aluditor switching kalrenal KAlP big-four 

cenderung menja lgal reputalsinyal lebih balik daln aluditor lebih berpenga llalmaln, sehingga l 

merekal bekerjal lebih balnyalk. profesiona ll dalripaldal KAlP non big-four. Empalt KAlP 



utalmal bekerjal lebih efisien daln efektif, kalrenal lebih cepalt menyalmpalikaln lalporaln 

aludit, sehinggal kesialpaln daln profesiona llisme dallalm hall tralnspalralnsi kesulita ln 

keualngaln perusalhalaln semalkin terlihalt. 

 

(9) Pengalruh Audit Fee Terhaldalp Aluditor Switching yang Dimoderasikan oleh 

Financial Distress. 

Kesulita ln keualngaln sualtu perusalhalaln menyebalbkaln perusalhalaln mengallalmi 

keualngaln yalng buruk, alrus kals bialsalnyal negaltif daln tidalk dalpalt memenuhi kewaljibaln 

perusalhalaln. Perubalhaln aludit yalng sering meningka ltkaln bia lya l aludit. Oleh kalrenal itu, 

sebelum..melalkukaln proses aludit, aluditor..halrus dalpalt memalhalmi..kondisi internall 

daln..eksternall perusalhalaln. Imballaln jalsal…berdalsalrkaln kontralk perikaltaln aludit 

mencerminkaln nilali waljalr aluditor dallalm mengelualrkaln opini a ludit. Besalraln bialya l 

ujialn jugal mempengalruhi pergalntialn aluditor di sualtu perusalhalaln. Bialya l aludit 

merupalkaln halk yalng diterimal aluditor paldal salalt ial bertalnggung ja lwalb altals pekerjalaln 

ya lng telalh dilalkukalnnya l untuk perusalhalaln klien. 

Aluditor dalpalt memilih untuk bekerjal dengaln perusalhalaln malnal pun. Salalt 

menentukaln bialyal aludit, situalsi keualngaln perusalhalaln halrus dipertimbalngkaln alntalral 

lalin. Aluditor memilih keua lngaln perusalhalaln ya lng balik sedemikia ln rupal sehinggal ha lk 

ya lng diterima lnyal jugal tidalk terhallalng oleh kealdalaln interna ll perusalhalaln klien. Halsil 

penelitialn Ralmalnthal, Paramitha, dan A lstuti (2014) fee a ludit berpengalruh terhaldalp 

pendalpaltaln aluditor, nalmun pendalpaltaln keualngaln tidalk berpengalruh terhaldalp aluditor. 

Hall ini berbeda l dengaln halsil penelitia ln Dialndikal,, K & Ba lderal (2017) ya lng 

menunjukkaln kesulitaln keualngaln memperkualt hubungaln fee a ludit dengaln aluditor. Ini 

beralrti balhwal perusalhalaln dengaln bialyal aludit tinggi da ln kesulitaln keualngaln 

cenderung mengga lnti aluditor. 

 

(10) Pengalruh Opini Audit Terhaldalp Aluditor Switching yang Dimoderasikan oleh 

Financial Distress. 

Aldalnyal  keralgualn tentalng kelalnjutaln keberaldalaln perusalhalaln. Talndal-talnda l 

kebalngkruta ln perusalhalaln. Penggunal lalporaln keualngaln sering memikirkaln lalporaln 

aluditor ta lndal balhwal perusalhalaln alkaln segeral balngkrut altalu tidalk alkaln dalpalt 

mempertalhalnkaln keuntungaln. Aluditor independen diha lruskaln untuk menila li 

kelalngsungaln usalhal perusalhalaln selalmal penyelesalialn aludit. 

Jikal aldal keralgualn tentalng kela lngsungaln perusalhalaln, aluditor tidalk dalpalt 

mengelualrkaln pernyaltalaln talnpal komentalr, tetalpi dalpalt mengelua lrkaln pernya ltalaln 

komentalr dengaln palralgralf allalsaln altalu talnpal pernyaltalaln salmal sekalli. Berdalsalrkaln 

lalporaln aludit, palral pihalk dalpalt memperkiralkaln alpalkalh perusalhalaln alkaln menghaldalpi 

kesulitaln keualngaln ya lng alkaln berujung paldal kebalngkrutaln. 



 

b Hipotesis 

H1 : Terdalpalt pengalruh Aludit Tenure Terhaldalp Aluditor Switching secara negatif. 

H2 : Terdalpalt pengalruh Ukuraln KAlP terhaldalp Aluditor Switching secara positif. 

H3 : Terdalpalt pengalruh Aludit Fee Terhaldalp Aluditor Switching secara positif. 

H4 : Terdalpalt pengalruh Opini Aludit Terhaldalp Aluditor Switching secara positif. 

H5 : Terdalpalt pengalruh Finalncia ll Distress memperkualt hubungaln valrialbel Aludit 

Tenure terhaldalp Aluditor Switching. 

H6 : Terdalpalt pengalruh Finalncia ll Distress memperkualt hubungaln valrialbel Ukuraln 

KAlP terhaldalp Aluditor Switching. 

H7 : Terdalpalt pengalruh Finalncia ll Distress memperkualt hubungaln valrialbel Aludit Fee 

terhaldalp A luditor Switching. 

H8 : Terdalpalt pengalruh Finalncia ll Distress memperkualt hubungaln valrialbel Opini 

Aludit terhaldalp Aluditor Switching. 

 

3. Metode Penelitian  

Penggunaan objek pada penelitian merupakan perusahaan publik yang bergerak di bidang 

transportasi, logistik, dan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2017 – 2021 yang diambil dari Bursa Efek Indonesia (IDX), IDN Financials, dan 

Invesnesia.com. Pemilihan sample dilakukan dengan cara purposive sampling method 

dengan kriteria-kriteria pengambilan sample, yaitu: (1) Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2017 – 2021; (2) Perusalhalaln sektor tralnsportalsi, logitik & 

teknologi yalng menerbitkaln lalporaln keualngaln secalral berturut-turut selalmal periode 2017-

2021; (3) Perusalhalaln sektor tralnsportalsi, logitik & teknologi yalng tidalk delisting di 

Bursal Efek Indonesial periode 2017-2021; (4) Perusalhalaln sektor tralnsportalsi, logitik & 

teknologi yalng memiliki daltal yalng lengkalp untuk mendukung penelitialn; (5) Perusahaan 

sektor tralnsportalsi, logitik & teknologi yalng di lalporaln keualngaln menggunalkaln maltal 

ualng rupialh. Total sampel yang digunakan adalah 20 perusahaan dengan menggunakan 5 

tahun laporan keuangan perusahaan sehingga sampel sebanyak 100 sampel. 

Model regresi logistik ya lng terbentuk  sebalgali berikut: 

 

AlS = α + β1 AlT + β2 Size + β3 Fe + β4 OAl + β5 

 

 

 

 

 

 

 



4. Hasil dan Pembahasan 

A.  Uji Deskriptif  

 

Tabel 1: Hasil Uji Deskriptif 

Construct Min. Max. Me Mo SD 

Audit Tenure 2.00 5.00 4.27 5.00 .96 

Public Accounting Firm 

Sizel 

.00 1.00 .34 .00 .48 

Audit Fee 17.92 25.36 21.79 19.95 1.90 

Audit Opinion .00 1.00 .99 1.00 0.10 

Auditor Switching .00 1.00 .44 .00 .50 

Financial Distress .08 8.25 1.65 .21 1.82 

Sumber: Output SPSS 25 

 

 Dari tabel 1, statistik deskriptif menunjukkan bahwa valrialbel Aludit Tenure (AlT) 

menunjukaln nilali minimum.sebesalr 2,00, nilali malksimum 5,00, nila li raltal-ralta l 

(mealn) sebesalr 4,27 daln nilali stalndalr devialsi sebesa lr 0,96248 yalng dalpalt 

dikaltalkaln balhwal malyoritals aludit tenure terjaldi selalmal kurun walktu 4-5 talhun. 

 Dari tabel 1, statistik deskriptif menunjukkan bahwa valrialbel Ukuraln KAlP (size) 

menunjukaln nilali..minimum sebesalr 0.00, nilali malksimum sebesa lr 1.00, nila li 

ya lng..palling sering muncul (mode) yalitu 0.00 daln stalndalr devialsi sebesalr 0,47610 

ya lng bera lrti lebih balnyalk.perusalhalaln yalng mengguna lkaln aluditor dalri KAlP Non-

Big Four untuk menga ludit perusalhalalnnya l. 

 Dari tabel 1, statistik deskriptif menunjukan bahwa variabel Fee Aluditor (Fee) 

menunjukaln nilali minimum sebesa lr 17,92, nilali malksimum sebesa lr 25,36, nila li 

raltal-raltal (mealn) sebesalr 21,7893 daln nilali stalndalr devia lsi sebesalr 1,90444, 

alrtinya l dalpalt dikaltalkaln malyoritals perusalhalaln mengelua lrkaln bialya l untuk ja lsal 

aludit sebesalr 21,7893. 

 Dari tabel 1, statistik deskriptif menunjukan bahwa variabel Opini A luditor (OA l) 

menunjukaln nilali.minimum sebesalr 0,00, nilali malksimum sebesa lr 1,00, nilali yalng 

palling sering muncul (mode) yalitu 1,00 daln stalndalr devia lsi sebesalr 0,10000 yalng 

beralrtikaln lebih balnya lk perusalhalaln yalng mendalpaltkaln opini aludit waljalr talnpa l 

pengecuallialn. 

 Dari tabel 1, statistik deskriptif menunjukan bahwa variabel Aluditor Switching 

(AlS) menunjukaln nilali.minimum sebesa lr 0,00, nilali ma lksimum sebesalr 1,00, nilali 



ya lng pa lling sering muncul (mode) yalitu 0,00 daln stalndalr devialsi sebesalr 0,49889 

ya lng beralrtikaln lebih balnyalk perusalhalaln.ya lng tidalk melalkukaln aluditor switching 

secalral voluntalry. 

 Dari tabel 1, statistik deskriptif menunjukan bahwa variabel Finalncia ll Distress 

(FD) menunjukaln nilali minimum sebesa lr 0,08, nilali malksimum sebesalr 8,25, nilali 

raltal-raltal (mealn) sebesalr 1,6469 daln nilali stalndalr devia lsi sebesalr 1,82142 yalng 

beralrti dalpalt dilihalt malyoritals perusalhalaln salmpel mengallalmi finalncia ll distress 

 

B. Analisis Regresi Logistik 

Allalt alnallisis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh alnallisis model logic altalu 

regresi logistik (logistic regression) dengaln balntualn progralm IBM Staltisticall Palckalge 

for Sociall Sciences (SPSS). Allalsaln..penggunalaln regresi logistik..kalrenal logistik cocok 

digunalkaln..untuk penelitialn yalng valrialbel independennyal bersifalt kaltegorikall 

(nominall altalu non numerik).. Alsumsi normall distribution tidalk dalpalt dipenuhi kalrenal 

valrialbel bebals merupalkaln calmpuraln alntalral valrialbel kontinyu (metrik) daln kaltegoriall 

(non-metrik). Dallalm hall ini dalpalt dialnallisis dengaln regresi logistik (logistic regression) 

kalrenal tidalk perlu alsumsi normallitals daltal paldal valrialbel bebalsnyal. Tujualn dalri alnallisi 

regresi logistik yalitu untuk menguji alpalkalh.probalbilitals terjaldinyal valrialbel dependen 

dalpalt diprediksi dengaln valrialbel independennyal. 

Talbel 2 

Halsil Uji Regresi Logistik 

 B Sig 

Step 1
al  

 AlT 

Size 

Fee 

OAl 

FD 

Size_FD 

Fee_FD 

OAl_FD 

Constalnt 

-3,092 

1,486 

-0,092 

1,553 

-0,765 

-0,627 

0,192 

-3,624 

33.940 

0,040 

0,241 

0,748 

0,053 

0,369 

0,370 

0,279 

1,000 

0,999 

Sumber : Output SPSS 25 

Hasil penelitian menunjukan (a) nila li β sebesalr -3,092 daln.nilali signifikalsi sebesalr 0,040 

ya lng lebih kecil da lri 0,05 sehinggal tolalk Ho, malkal dalpalt dinyaltalkaln balhwal aludit tenure 

berpengalruh terhaldalp aluditor switching dengaln alralh nega ltive; (b) β sebesa lr 1,486 

daln..nilali signifikalsi sebesalr 0,241 ya lng lebih..besalr dalri 0,05 sehingga l tidalk tolalk Ho, 

malkal dalpalt dinyaltalkaln balhwal ukuraln KAlP tidalk berpenga lruh terhaldalp aluditor 



switching; (c) β sebesa lr -0,092 daln nilali signifikalsi sebesalr 0,748 yalng lebih..besalr dalri 

0,05 sehinggal tidalk tolalk Ho, malkal dalpalt dinyaltalkaln balhwal a ludit fee tidalk..berpengalruh 

terhaldalp aluditor switching; (d) β sebesalr 1,553 daln nilali signifikalsi sebesalr 0,043 ya lng 

lebih besalr dalri 0,05 sehinggal tolalk Ho, ma lkal dalpalt dinyaltalkaln balhwal opini aludit 

berpengalruh..terhaldalp aluditor switching dengaln alralh positif; (e) β sebesa lr -0,765 daln 

nilali signifikalsi 0,369 yalng lebih besalr dalri 0,05 sehinggal tidalk tolalk Ho, malkal dalpalt 

dinyaltalkaln…balhwal finalncia ll distress tidalk dalpalt memperkualt hubungaln.valrialbel a ludit 

tenure terhaldalp aluditor switching; (f) β sebesa lr -0,627 daln nilali signifikalsi 0,370 ya lng 

lebih besalr dalri 0,05 sehinggal tidalk tolalk Ho, malkal dalpalt dinyaltalkaln…balhwal finalncia ll 

distress tidalk dalpalt memperkualt hubungaln valrialbel ukuraln KAlP terhaldalp aluditor 

switching; (g) β sebesa lr 0,192 daln nilali signifikalsi 0,279 ya lng lebih..besalr dalri 0,05 

sehinggal tidalk tolalk Ho, malkal dalpalt dinyaltalkaln…balhwal fina lncia ll distress tidalk dalpalt 

memperkualt hubungaln valrialbel aludit fee terhaldalp aluditor switching; (h) β sebesalr -3,624 

daln nilali signifikalsi 1,000 ya lng lebih..besalr dalri 0,05 sehingga l tidalk tolalk Ho, ma lkal 

dalpalt dinyaltalkaln…balhwal finalncia ll distress tidalk dalpalt memperkualt hubungaln valrialbel 

opini aludit terhaldalp aluditor switching 

 

5. Kesimpulan dan Saran. 

A. Kesimpulan  

Penelitialn ini bertujua ln untuk menguji a lpalkalh aludit tenure, ukuraln KAlP, aludit fee, daln 

opini aludit berpengalruh terhaldalp aluditor switching, sertal menguji alpalkalh finalnciall distress 

dalpalt memperkualt hubungaln valrialbel independen terha ldalp aluditor switching. Berdalsalrkaln 

halsil penelitialn ya lng dilalkukaln paldal Balb sebelumnyal, malkal peneliti menalrik kesimpula ln 

sebalgali berikut: (a)Terbukti balhwal aludit tenure berpengalruh terhaldalp aluditor switching; 

(b)Tidalk terbukti ba lhwal ukuraln KAlP berpengalruh terhaldalp aluditor switching ; (c)Tida lk 

terbukti balhwal aludit fee berpengalruh terhaldalp aluditor switching ; (d)Terbukti balhwal opini 

aludit berpengalruh terhaldalp aluditor switching; (e)Tidalk terbukti ba lhwal finalncia ll distress 

dalpalt memperkualt pengalruh aludit tenure terhaldalp aluditor switching; (f)Tidalk terbukti 

balhwal finalncia ll distress dalpalt memperkualt pengalruh ukuraln KAlP terhaldalp aluditor 

switching; (g)Tida lk terbukti balhwal finalncia ll distress dalpalt memperkualt pengalruh aludit fee 

terhaldalp aluditor switching; (h)Tidalk terbukti balhwal finalncia ll distress dalpalt memperkualt 

pengalruh opini aludit terhaldalp aluditor switching. 

 

B. Saran 

Jika dilihat dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka masukan 

dan kemungkinan bagi penelitian selanjutnya, (a) menggunalkaln rualng lingkup penelitia ln 

selalin perusalhalaln paldal sektor tralnsportalsi, logistik, da ln teknologi. Seperti perusa lhalaln sektor 

jalsal, altalupun paldal sektor keualngaln, algalr dalpalt menyesualikaln dengaln peralturaln OJK 



(Otoritals Jalsal Keualngaln) yalng terbalru;,(b)Melalkukaln penelitia ln dengaln valrialbel-valrialbel 

lalin, seperti ukuraln perusalhaln, pertumbuhaln perusalhalaln klien da ln valrialbel lalinnyal dengaln 

tujualn algalr pengeta lhualn tentalng falktor-falktor ya lng mempengalruhi aluditor switching lebih 

luals; (c)Menggunalkaln pengkurualn finalncia ll distress dengaln berbalgali ralsio lalin, seperti 

Alltmaln ZSCORE, Ohlson Y-score, Springralte S-Score daln sebalgalinyal. 
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